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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untung mengetahui apakah kepuasan kerja, kompensasi, dan 

pengembangan karir mempengaruhi niat untuk bertahan pada karyawan PT. Lingkar 

Organik Indonesia. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. Lingkar Organik Indonesia yang berjumlah 60 karyawan dengan 

menggunakan sampel jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan penyebaran 

kuisioner. Analisis uji regresi data menggunakan uji validitas dan uji rehabilitas. Teknik 

analisis data menggunakan uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 

park. Uji hipotesis menggunakan uji T, uji F, dan uji R2 melalui program SPSS 26. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap niat untuk 

bertahan. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk bertahan. 

Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk bertahan. 

Secara simultan kepuasan kerja, kompensasi dan pengembangan karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat untuk bertahan. Maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja, kompensasi, dan pengembangan karir berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertahan pada karyawan PT. Lingkar Organik Indonesia. 
 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kompensasi, Pengembangan Karir, Niat Untuk Bertahan 
 

Abstract 

This research aims to determine the job satisfaction, compensation, and career 

development affect the intention to stay on the employees of PT Lingkar Organik 

Indonesia. The population and samples used in the research were all employees of PT 

Lingkar Organik Indonesia, totaling 60 employees using saturated sample method. The 

data collection method uses questionnaire distribution. Data regresion test analysis using 

validity test and reliability test. Data analysis techniques using classical assumption tests, 

normality tests, multicolonierity tests, and park tests. Hypothesis testing using the T test, F 

test, and R2 using the SPSS 26 program. The results showed that job satisfaction has no 

effect on intention to stay. Compensation has a positive and significant effect on intention 

to stay. Career development has a positive and significant effect on intention to stay. 

Simultaneously job satisfaction, compensation and career development have a positive and 

significant effect on intention to stay. So it can be concluded that job satisfaction, 

compensation, and career development have a positive effect on intention to stay on 

employees of PT. Lingkar Organik Indonesia. 
 

Keywords: Job Satisfaction, Compensation, Career Development, Intention to Stay 
 

1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan oleh organisasi atau 

perusahaan untuk mewujudkan tujuan dalam mencapai target yang sudah ditetapkan. 

Manusia menjadi pemegang peran penting sebagai pelaku, perencana, dan pengelola dalam 

mewujudkan tujuan dan dapat mencapai kinerja yang baik dalam mewujudkan visi dan 
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misi serta tujuan perusahaan. Sumber daya manusia adalah aset yang tak ternilai 

keberadaannya bagi suatu perusahaan   sehingga harus dipertahankan dan dihindari 

terjadinya turnover (perpindahan).  Menyadari   hal itu, perusahaan membutuhkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Perusahaan harus dapat mengelola dan memperhatikan 

sumber daya manusia dengan sebaik mungkin (Andriana, 2021). Jadi, sumber daya 

manusia yang dikelola dengan baik, mempunyai niat untuk tetap bertahan (intention to 

stay) 

Niat untuk bertahan (intention to stay) pada karyawan merupakan salah satu kunci 

penting bagi perusahaan, kualitas sumber daya manusia yang berkualitas juga berhubungan 

dengan niat untuk bertahan, yang dimana jika niat untuk bertahan tingi maka kualitas kerja 

yang dilakukan oleh karyawan akan meningkat. Perusahaan harus mengupayakan yang 

terbaik untuk karyawan agar tetap bertahan dan tinggal, menelaah dan mencari informasi 

pengaruh apa saja yang mampu membuat karyawan dapat bertahan. 

Salah satu faktor pengaruh niat untuk bertahan pada karyawan adalah kepuasan 

kerja, bagaimana karyawan merasakan kepuasan kerja, kepuasan terhadap perusahaan 

dalam mengupayakan yang terbaik untuk karyawannya. Menurut Luthan dalam Sopiah 

(2008) menyatakan kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan emosional yang bersifat 

positif atau menyenangkan sebagai hasil penilaian terhadap suatu perkerjaan pengalaman 

kerja. Kepuasan kerja ini berpengaruh terhadap intention to stay. 

Faktor lain untuk meningkatkan intention to stay yaitu kompensasi. Di zaman yang 

makin maju dan berkembang ini, maka perekonomian pun semakin menunjukan banyak 

perubahan, menyusul kebutuhan-kebutuhan lain yang penting dan mendesak. Dalam hal 

tersebut maka sebagai seorang yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan, kompensasi 

berpengaruh terhadap niat untuk bertahan, karyawan yang bekerja lembur, tentunya 

perusahaan akan memberikan tambahan gaji sesuai dengan kinerja yang dilakukan, bentuk 

kompensasi pun beragam, seperti gaji, insentif, tunjangan, ketenagakerjaan dan fasilitas-

fasilitas lain yang diberikan oleh perusahaan. Dengan adanya kompensasi yang 

menjanjikan dari perusahaan maka membuat niat untuk bertahan pada karyawan semakin 

tinggi. 

Faktor lain untuk meningkatkan intention to stay yaitu pengembangan karir. Menurut 

(Rozi & Puspitasari, 2021)  pengembangan karir merupakan proses peningkatan 

kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. 

Semua yang diberikan dari perusahaan kepada karyawan harus seimbang. Keseimbangan 

akan membentuk persepsi positif dari karyawan terhadap perusahaan. (Christian & 

Widhianto, 2021) mengemukakan bahwa kehidupan kerja yang berkualitas dan atau 

seimbang akan memberikan pengaruh langsung terhadap niat karyawan untuk bertahan. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA   

Kepuasan kerja 

Tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung memiliki kesehatan fisik yang lebih 

baik, mempelajari tugas yang berhubungan dengan pekerjaan baru dengan lebih cepat, 

memiliki sedikit kecelakaan kerja, mengajukan sedikit keluhan dan menurunkan tingkat 

stres (Mila Priastiyati & Dewi Andyani, 2017). Menurut (Monica & Prasetyo, 2021) 

menyatakan kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan emosional yang bersifat positif 

atau menyenangkan sebagai hasil penilaian terhadap suatu pekerjaan pengalaman kerja. 

H1. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap niat untuk bertahan 
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Kompensasi 

Kompensasi meliputi bentuk pembayaran tunai langsung. Pembayaran tidak langsung 

dalam bentuk manfaat karyawan, dan insentif untuk memotivasi karyawan agar bekerja 

keras untuk mencapai produktivitas yang tinggi (Andriana, 2021). Kompensasi yang 

diterima setiap bulan dengan berjalan tepat waktu, tunjangan yang diberikan sesuai dengan 

pekerjaan dan tunjangan kesehatan karyawan, maka niat untuk bertahan akan semakin 

meningkat. 

H2. Kompensasi berpengaruh terhadap niat untuk bertahan  

Pengembangan karir 

 (Dewi & Riana, 2018) menyarankan bahwa organisasi harus mendukung karyawan 

untuk membuat komitmen jangka panjang Pengembangan Karir kepada karyawan melalui 

peningkatan program pelatihan dan pengembangan karir. Penelitian ini juga sejalan dengan 

(Dewi & Riana, 2018) yang menyatakan bahwa sebuah organisasi yang ingin memperkuat 

hubungan dan mempertahankan karyawan harus menjalankan pengembangan karyawan 

dengan cara organisasi perlu menjalankan program-program pelatihan dan pengembangan 

kepada karyawan. 

H3. Pengembangan karir berpengaruh terhadap niat untuk bertahan 

Niat untuk bertahan 

Niat bertahan karyawan dipengaruhi oleh hubungan baik dengan atasan, kepuasan 

kerja, situasi kerja, kerjasama, faktor fisik dan psikologis. Kompensasi yang adil memacu 

semangat kerja, sementara peluang pengembangan karir menarik karyawan untuk tetap 

bertahan. Perusahaan dapat mengembangkan pengetahuan karyawan sesuai kebutuhan. 

(Ilham et al., 2021) melakukan penelitian tentang kepuasan kerja terhadap niat untuk 

bertahan. (Monica & Prasetyo, 2021) melakukan penelitian tentang kepuasan kerja dan 

kompensasi terhadap niat untuk bertahan 

H4. Kepuasan Kerja, Kompensasi dan Pengembangan karir berpengaruh terhadap 

niat untuk bertahan 
 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik nonprobability sampling atau Sampling Jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu seluruh 

karyawan PT. Lingkar Organik Indonesia. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 

terhadap karyawan dengan jumlah 60 karyawan. Untuk pengujian hipotesis, menggunakan 

analisis regresi berganda. Analisis ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

langsung terhadap hubungan variabel-variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

terdapat empat variabel, yaitu variabel dependen yang digunakan adalah niat untuk 

bertahan. Variabel independen terdiri dari kepuasan kerja, kompensasi, dan niat untuk 

bertahan. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan alat statistik yang terdiri dari uji validitas, 

uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji park dan uji 

multikolinieritas), analisis regresi berganda, yang diolah dengan menggunakan SPSS 26. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

No Variabel Validitas 

1 Kepuasan Kerja >0.254 (valid) 

2 Kompensasi >0.254 (valid) 

3 Pengembangan Karir >0.254 (valid) 

4 Niat Untuk Bertahan >0.254 (valid) 

                    Sumber: Output Spss 

 Hasil uji validitas data yang dilakukan pada tabel 1 diketahui seluruh butir 

pertanyaan memiliki r hitung lebih besar dari r tabel (df=60-2. df=58) yaitu 0.254. Maka 

semua butir pertanyaan pada penelitian ini dinyatakan layak sebagai instrument untuk 

mengukur data penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

No Variabel Validitas 

1 Kepuasan Kerja 0.787 (Reliabel) 

2 Kompensasi 0.848 (Reliabel) 

3 Pengembangan Karir 0.865 (Reliabel) 

4 Niat Untuk Bertahan 0.914 (Reliabel) 

                   Sumber: Output Spss 

 

 Uji reliabilitas yang dilakukan seperti pada tabel 2 bahwa kepuasan kerja 

0.787>0.60 kompensasi 0.848>0.60 pengembangan karir 0.865>0.60 niat untuk bertahan 

0.914>0.60 sehingga semua butir pertanyaan dinyatakan reliabel.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 
  Unstandardized 

Residual 

N  60 

Normal Parametersa,b
  .000 

 Mean 2.9722 

 Std.  

 Deviation  

Most Extreme Absolute .096 

Differences Positive .096 

 Negative -.096 

Test Statistic  .096 

Asymp. Sig. (2-tailed)  200c.d 

Sumber: Output Spss 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.15 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi (Asym. Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0,056 lebih besar dari nilai signifikasi 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi residual pada penelitian ini terdistribusi dengan normal. 
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Tabel 4.Uji Multikolonieritas 
 Model Collinearity Statistic Hasil 

Tolerance VIF 

 

1 

(Constant)    

Non 

Multikolonieritas 
 Kepuasan Kerja 0,604 1,657 

 Kompensasi 0,372 2,691 

 Pengembangan Karir 0,362 2,764 

a.  Dependent Variable: Niat Untuk Bertahan 

      Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.16 diketahui bahwa nilai variance inflaction factor 

VIF dari 3 variabel antara lain variabel kepuasan kerja menunjukan nilai VIF 1,657 < 10 

dan nilai tolerance 0,604 > 0,1, variabel kompensasi menunjukan nilai VIF 2,691 < 10 dan 

nilai tolerance 0,372 > 0,1, selanjutnya yaitu variabel pengembangan karir menunjukan 

nilai VIF 2,764 < 10 dan nilai tolerance 0,362 > 0,1. Dari semua hasil uji multikoliniearitas 

yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa masing-masing variabel independen 

tidak terjadi multikoliniearitas. 

Uji Park 

Gambar 1. Uji Scatterplot 

  
Sumber: Output SPSS 
 

 Dari hasil output gambar 1 scatterplot di atas, terindikasi tidak terjadi 

heterokedastisitas, hal ini dikarenakan tidak terjadi titik titik yang membentuk pola tertentu 

pada grafik scatterplot sehingga model regresi layak digunakan untuk memperkuat bahwa 

data bebas dari gangguan heterokedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

 Tabel 5 Hasil Uji T 
 Model Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,047 3,164  -0,963 0,340 

Kepuasan Kerja 0,190 0,122 0,149 1,560 0,124 

Kompensasi 0,487 0,152 0,392 3,211 0,002 

Pengembangan Karir 0,443 0,144 0,380 3,075 0,003 

a. Dependent Variable: Niat Untuk Bertahan 

   Sumber: Output SPSS 
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Berdasarkan dari hasil tabel 5 dapat disimpukan: 

a. Kepuasan kerja tidak mempengaruhi niat untuk bertahan. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukan bahwa diperoleh nilai t sebesar 1.560. Berdasarkan hasil perhitungan 

diketahui bahwa t hitung < t tabel yaitu 2.004 dengan sig. 0.124 > 0.05. Maka dari itu 

hipotesis 1 yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertahan ditolak. 

b. Kompensasi mempengaruhi niat untuk bertahan. Hasil pengujian hipotesis menunjukan 

bahwa diperoleh nilai t sebesar 3.211. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa t 

hitung > t tabel yaitu 2.004 dengan sig. 0.002 < 0.05. maka dari itu hipotesis 2 yang 

menyatakan kompensasi tidak berpengaruh terhadap niat untuk bertahan diterima. 

c. Pengembangan karir mempengaruhi niat untuk bertahan. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukan bahwa diperoleh nilai t sebesar 3.075. Berdasarkan hasil perhitungan 

diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu 2.004 dengan sig. 0.003 < 0.05. Maka dari 

hipotesis 3 yang menyatakan pengembangan karir berpengaruh positif terhadap niat 

untuk bertahan diterima. 

Uji F 

Tabel 6 Uji F 
Model  Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 1159.529 3 386.510 41.528 .000b 

 Residual 521.204 56 9.307   

 Total 1680.733 59    

a. Dependent Variable: NUB 

b. Predictors: (Constant), PK, K, KK 

                  Sumber: Output SPSS 

 

Berdasarkan  uji F pada tabel 6 di atas menghasilkan nilai F hitung sebesar 41,582 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja, kompensasi dan pengembangan karir secara simultan berpengaruh 

terhadap niat untuk bertahan (intention to stay). 

Uji Determinasi (R2) 

Tabel 7. Uji Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .831a .670 .673 3.051 

a. Predictors: (Constant), PK, K, KK 

b. Depenedent Variable: NUB 

                        Sumber: Output SPSS 

 

 Berdasarkan tabel 4.20 di atas, besarnya Adjusted R Square adalah 0,673 atau 

67,3%. Hal ini berarti variasi niat untuk bertahan (intention to stay) dapat dijelaskan oleh 

variasi ketiga variabel independen yaitu kepuasan kerja, kompensasi, dan pengembangan 

karir, sedangkan sisanya (100%-67,3%=32,7%) dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian. 
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Pembahasan 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Niat Untuk Bertahan 

Berdasarkan hasil penelitian kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap niat 

untuk bertahan pada PT. Lingkar Organik Indonesia sehingga H1 yang menyatakan 

kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap niat untuk bertahan maka hipotesis 2 ditolak. 

Maka dari itu jika kepuasan kerja tidak ditingkatkan akan mempengaruhi niat untuk 

bertahan itu sendiri. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

(Monica & Prasetyo, 2021) Hasil penelitian yang menunjukan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap niat untuk bertahan. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Niat Untuk Bertahan 
Berdasarkan hasil penelitian kompensasi berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertahan pada PT. Lingkar Organik Indonesia sehingga H2 yang menyatakan kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk bertahan diterima. Maka dari itu 

jika kompensasi sesuai dengan kebijakan akan memberikan dampak pada niat untuk 

bertahan itu sendiri. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

(Andriana, 2021). Hasil penelitian yang menunjukan terhadap hubungan yang signifikan 

antara kompensasi terhadap niat untuk bertahan. 

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Niat Untuk Bertahan 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan karir berpengaruh positif terhadap niat 

untuk bertahan pada PT. Lingkar Organik Indonesia sehingga H3 yang menyatakan 

pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk bertahan 

diterima.. Maka dari itu jika pengembangan karir sesuai dengan kebutuhan karyawan akan 

memberikan dampak pada niat untuk bertahan itu sendiri. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Riana, 2018). Hasil penelitian menunjukan 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengembangan karir terhadap niat untuk 

bertahan. 

Pengaruh Kepuasan kerja, Kompensasi, dan Pengembangan Karir Terhadap Niat 

Untuk Bertahan 
Berdasarkan hasil penelitian kepuasan kerja, kompensasi, dan pengembangan karir 

berpengaruh dan signifikan terhadap niat untuk bertahan pada PT. Lingkar Organik 

Indonesia sehingga H4 yang menyatakan kepuasan kerja, kompensasi, dan pengembangan 

karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk bertahan diterima. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Ilham et al., 2021) melakukan 

penelitian tentang kepuasan kerja terhadap niat untuk bertahan. (Monica & Prasetyo, 2021) 

melakukan penelitian tentang kepuasan kerja dan kompensasi terhadap niat untuk bertahan. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

1. Variabel kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap niat untuk 

bertahan. 

2. Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk bertahan. 

3. Variabel pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

bertahan. 

4. Variabel kepuasan kerja, kompensasi, dan pengembangan karir berpengaruh positif dan 

simultan terhadap niat untuk bertahan. 
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Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel kepuasan 

kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap niat untuk bertahan, sedangkan 

variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk bertahan, 

begitu juga pada variabel pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat untuk bertahan. Perhatian khusus yang harus dilakukan oleh PT. Lingkar Organik 

Indonesia pada kepuasan kerja. 

Diharapkan kepuasan kerja harus benar-benar diperhatikan oleh perusahaan agar 

karyawan memiliki niat untuk bertahan dalam bekerja lebih tinggi. Tanpa adanya kepuasan 

kerja yang dirasakan karyawan maka akan memberikan kemungkinan niat untuk bertahan 

pada karyawan melemah. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi PT. 

Lingkar Organik Indonesia untuk memperhatikan bagaimana kepuasan sangat berpengaruh 

terhadap niat untuk bertahan pada karyawan, sehingga mampu menurunkan kurangnya 

berpengaruh kepuasan kerja terhadap niat untuk bertahan. 
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